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Info Artikel Abstract
Sejarah Artikel Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor
Diterima: 17 Pebruari 2021 apa yang menyebabkan self esteem siswa SMP Negeri 2 Undaan
Revisi: 23 April 2021 rendah. 2. Mengetahui efektivitas layanan konseling Gestalt dengan
Disetujui: 30 Mei 2021 teknik kursi kosong (empty chair) dalam meningkatkan self esteem
Dipublikasikan: 30 Juni 2021 siswa SMP Negeri 2 Undaan. Penelitian ini adalah studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
Keyword wawancatra, observasi, dan dokumentasi. Subyek penelitian dua
Konseling Gestalt konseli, kelas VII-E SMP N 2 Undaan Kudus yang memiliki self
Kursi Kosong esteem yang rendah. Setelah mendapatkan subyek penelitian, peneliti
Self Esteen mengumpulkan data subyek yang berkenaan dengan masalah self

esteem yang rendah. Setelah pengumpulan data peneliti
merencanakan kegiatan layanan konseling Gestalt dengan teknik kursi
kosong untuk meningkatkan self esteem siswa. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab self esteem yang
rendah pada siswa adalah faktor lingkungan sekitar, faktor keadaan
fisik individu, faktor penghargaan dan penerimaan diri dari orang-
orang sekitar. Untuk membantu individu dalam meningkatkan self
esteem diberikan sebuah layanan konseling Gestalt dengan teknik
kursi kosong agar menghasilkan perubahan sikap dan peningkatan self
esteeem pada konseli. Hal tersebut ditandai dengan perubahan baik
pada hubungan sosial konseli, menerima dengan baik kritikan dari
orang lain, percaya diri ketika di depan umum, yakin pada kemampuan
yang dimiliki, tidak terpaku pada dirinya sendiri, dapat dengan baik
beradaptasi di lingkungan baru, serta mampu menjalin komunikasi
dengan teman sebaya maupun orang lain.

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA

Pendahuluan

Dua siswa yang memiliki se/f esteerz yang rendah di SMP Negeri 2 Undaan Kudus, yang
mana apabila tidak mendapatkan bimbingan dengan baik maka dampak dati se/f esteerz yang rendah
akan mempengaruhi hubungan sosial siswa dan juga pada hasil prestasi siswa selama berada di
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan home visit yang peneliti lakukan
bersama konseli bahwa siswa yang memiliki se/f esteer yang rendah adalah MWI dan COFS dengan
latar belakang yang berbeda-beda.

MWT adalah seorang siswa kelas VIII-E SMP Negeri 2 Undaan Kudus, MWI mengalami
permasalahan se/f esteerz yang rendah, hal tersebut ditandai dengan sikap MWI yang tidak mampu
mengadakan hubungan sosial dengan teman sebaya hal tersebut dikarenakan bahwa MWI kurang
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik. Selain itu nampak MWI cenderung tidak
perduli dengan lingkungan dan orang lain. MWI adalah siswa yang sulit untuk beradaptasi di
lingkungan baru. Permasalahan yang dialami MW1I disebabkan karena teman satu kelas MWI selalu
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berbicara kasar dan selalu menggodanya ketika sedang berbicara, hal tersebut memicu MWI
menjadi pribadi yang memiliki se/f eszeenz yang rendah karena MWI merasa tidak berharga di mata
teman-temannya. Menurut keterangan lain teman MWI bertujuan untuk menggodanya agar MW1I
mau di ajak bercanda dan berinteraksi dengan teman-teman, akan tetapi caranya yang salah dan
terlalu kasar sehingga membuat MWI salah menangkap maksud dan tujuan tindakan tersebut.

COFS adalah seorang siswa kelas VIII-E SMP Negeri 2 Undaan Kudus, siswa yang disiplin
dan rajin dalam pembelajaran di sekolah. Prestasi yang didapat selama ini tergolong di atas rata-
rata. Akan tetapi sejak kelas VIII COFS mengalami penurunan keaktian dan kepercayaan dirinya.
Hal tersebut disebabkan karena terjadi kecelakaan yang menimpanya. COFS mengalami kecelakaan
yang mengakibatkan kondisi fisik yang cacat pada jari telunjuk tangan kanannya. Dengan adanya
hal tersebut COFS menjadi siswa yang minder, cemas untuk bergaul dan terkesan menghindar dari
teman-temannya karena merasa tidak pantas berada di sekitar teman lainnya. Hubungan sosial
COFS nampak kurang baik dengan adanya perasaan minder, cemas, dan sakit hati karena keadaan
fisiknya sehingga ia memiliki se/f esteerz yang rendah.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Yori (2016) menunjukkan faktor penyebab se/f esteern
yang rendah dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam penelitian ini kondisi awal siswa yang
memiliki harga diri yang rendah yang diakibatkan oleh b#/ying yang diterimanya menjadikan siswa
tertekan, murung, cenderung memisahkan diri dari lingkungan. Hal tersebut dipicu adanya
perasaan yang ada pada dirinya, siswa merasa bahwa dirinya tidak berguna, tidak memiliki sesuai
yang dapat dibanggakan, dan menganggap semua ucapan teman yang buruk tentangnya adalah hal
yang benar. Dengan adanya hal tersebut peneliti menerapkan teknik kursi kosong. Hasil yang
diperoleh setelah layanan konseling bahwa siswa mengalami peningkatan, hal tersebut ditunjukan
dengan hasil pre fest dan post fest yang menunjukan peningkatan yang baik oleh konseli.

Suherman (2008, dalam Susanto, 2018: 263) menyatakan bahwa se/f esteerz merupakan
keselarasan antara kualitas keyakinan dan kenyamanan (confidence) siswa terhadap penampilan
(appearance), kemampuan (ability), serta kekuasaan (power) dirinya dalam berinteraksi dengan
lingkungan, dengan akumulasi dorongan untuk mengasihi, menghargai dan menyayangi diri sendiri
(self-love) yang bersumber dari penghargaan sosial (soczal rewards) perasaan adanya hubungan dengan
sumber-sumber kebanggaan yang dialami orang lain (vicarious sources), dan moralitas (morality).
Peneliti memilih konseling Gestalt untuk membantu dua konseli meningkatkan se/f eszeenz mereka.

Corey (2013 :149) menjelaskan konseling Gestalt merupakan suatu terapi eksistensial yang
menekankan kesadaran disini-dan-sekarang. Fokus utamanya adalah pada apa dan bagaimana
tingkah laku dan pada peran urusan yang tidak selesai (wnfinished business) dari masa lampau yang
menghambat kemampuan individu untuk bisa berfungsi secara afektif. Sedangkan teknik kursi
kosong menurut Corey (2013: 134) bahwa adalah cara untuk mengajak konseli agar
mengeksternalisasi introyeksinya. Dalam teknik ini, dua kursi diletakkan di tengah ruangan. Terapis
meminta konseli untuk duduk di kursi yang satu dan memainkan peran sebagai 7p dog, kemudian
pindah ke kursi yang lain dan menjadi wnder dog. Dialog bisa dilangsungkan di antara dua sisi konseli.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, sumber data utama yaitu dua siswa dari SMP Negeri 2 Undaan Kudus
yang memiliki self esteem yang rendah yaitu: tidak mampu dalam mengadakan hubungan sosial,
membenci kritikan dari teman atau orang lain, merasa minder dan tidak percaya diri ketika di depan
umum, tidak yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dan cenderung putus asa ketika menghadapi
hal baru yang belum pernah dilakukan, terpaku pada dirinya sendiri dan cenderung tidak perduli

Afifah, dkk (Konseling Gestalt dengan Teknik Kursi Kosong .............. )



ISSN  2620-9780 (Online), Jurnal Prakarsa Paedagogia 125
2621-5039 (Cetak) Vol. 4 No. 1, Juni 2021 Hal. 123-129

dengan lingkungan dan orang lain, sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan, tidak mampu
menjalin komunikasi dengan teman sebaya maupun orang lain. Informasi data dalam penelitian
dapat diperoleh dari sumber data primer dan sekonder. Sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data dalam penelitian adalah: siswa sebagai sumber data
primer. Sementara itu sumber data sekunder adalah wakli kelas, guru bimbingan dan konseling,
teman siswa, serta orang tua siswa. Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Undaan Kudus
dengan sasaran dua siswa yang diambil melalui hasil pengolahan data skala penilaiana self esteem
yang pernah peneliti berikan pada saat pra penelitian, kedua siswa tersebut yaitu MWI berjenis
kelamin laki-laki, dan COFS adalah siswa perempuan.

Alasan peneliti melakukan penelitian dengan kedua siswa tersebut karena setelah
mengetahui hasil pengolahan data skala penilaian self esteem siswa diketahui MWI dan COFS
memiliki persentase terendah yaitu 56,25% - 62,5% dalam kategori rendah, dibandingkan dengan
siswa lainnya. Dalam pelaksanaan pra penelitian peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas.
Dari hasil analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 Windows peneliti mendapatkan
dua dari 30 anak yang memiliki self esteem yang rendah dengan jumlah persentase 56,25% - 62,5%
dalam kategori rendah. Sedangkan rata-rata persentase responden adalah 81% dalam kategori
tinggi. Instrumen yang digunakan peneliti sudah memasuki tahap uji validitas, dan reabilitas. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji reabilitas adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka
kuesioner dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbach’s Alpha < r tabel maka kuesioner dinyatakan
tidak reliabel. Berdasarkan output reliability statistics yang telah didapatkan peneliti, diketahui nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,929. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan jumlah
responden 30 (df = 28) diketahui r tabel adalah 0,3610. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen
yang digunakan peneliti dinyatakan reliabel dengan Cronbach’s Alpha > r tabel (0,929 > 0,3610).
Pelaksanaan pra penelitian ini juga berguna untuk mendapatkan konseli yang tepat dan sesuai
dengan variabel yang telah di teliti. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan
hasil skala penilaian self esteem sebagai sumber data utama melainkan sebagai titik acuan pertama
untuk menggali sumber data utama.

Dalam konseling individu yang telah dilakukan peneliti menemukan dampak self esteem
yang rendah serta penyebab siswa memiliki self esteem yang rendah. Untuk mengatasi self esteem
rendah peneliti menggunakan konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong. Penelitian ini
dikatakan berhasil apabila siswa yang memiliki self esteem rendah mengalami peningkatan self
esteem dan siswa menunjukan perubahan yang lebih baik setelah mengikuti proses konseling
Gestalt dengan teknik kirsi kosong. Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan
suatu konseling peneliti melaksanakan wawancara dan observasi setelah pelaksanaan konseling
selesai. Wawancara dan observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai keberhasilan
siswa dalam meningkatkan self esteem yang ada pada dirinya.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dengan judul konseling Gestalt dengan teknik kursi kosong untuk meningkatkan
self esteem pada siswa SMP Negeri 2 Undaan Kudus yang telah peneliti lakukan, mendeskripsikan
hasil pelaksanaan konseling yang dilakukan peneliti terhadap konseli. Subjek dalam penelitian ini
adalah dua siswa kelas VIII-E SMP Negeri 2 Undaan Kudus yang memiliki se/f esteerz rendah.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti untuk melakukan pengumpulan data adalah
metode wawancara sebagai metode pokok, didukung metode observasi, dokumentasi serta home
visit. Penelitian dengan wawancara dilaksanakan di ruang konseling SMP N 2 Undaan Kudus
sebanyak tiga kali pertemuan, yaitu pada tanggal 27 Juli 2019, 5 Agustus 2019, dan 15 Agustus
2019.
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Kasus konseli I (MWI):

Kondisi awal konseli yang memiliki se/f esteer rendah adalah sikap konseli yang tidak mampu
mengadakan hubungan sosial dengan teman sebaya, sulit beradaptasi di lingkungan baru, tidak
mampu mengadakan komunikasi dengan orang lain, tidak yakin dengan dirinya sendiri serta
kurangnya kesadaran tentang kemampuan yang dapat dikembangkan. Kondisi konseli MWI seperti
itu dikarenakan dirinya tidak yakin dengan kemampuan dan terfokus pada kelemahan yang dimiliki.
Hal tersebut menyebabkan temannya P dan teman-teman lain mengganggu dan membuat MWI
tertekan takut untuk mengadakan hubungan sosial dan selalu menghindar dari teman lainnya.
Konseli melakukan hal tersebut hanya untuk menciptakan rasa aman menurut versinya. Akan tetapi
justru dengan menghindar membuatnya semakin tertekan dan menjadi bahan bagi teman-
temannya untuk melakukan bu/lying kepada dirinya. Kaitan dalam pemberian treatmen dengan
konseling Gestalt teknik kursi kosong yang menjadi #p dog adalah P, sedangkan wnder dog adalah
MWI.

Peneliti menerapkan koseling Gestalt dengan teknik kursi kosong agar konseli MWI
mampu mencapai perubahan menuju se/f esteerz yang tinggi. Hasilnya ditunjukkan dengan sikap
MWI yang kebih terbuka dengan orang lain, mampu mengembangkan diri sesuai bakat yang
dimiliki yaitu melukis, berani untuk mengadakan hubungan sosial, mudah beradaptasi dengan
teman baru maupun lingkungan baru serta yakin dengan kemampuan yang dimiliki dan merubah
pemikiran bahwa dirinya adalah seseorang yang mampu untuk sukses dan berkembang dengan
baik.

Setelah melaksanakan konseling MWI juga mengaku bahwa kecemasan dan ketakutan
ketika menjumpai atau menghadapi sesuatu yang mengakibatkan dirinya tertekan, dan terancam
berkurang. MWI mampu untuk melawan rasa cemas dan takut tersebut. Karena MWI paham betul
pemikiran dari sudut pandang P (yaitu teman yang selalu mengganggunya).

Hasil wawancara dengan guru BK, wali kelas VIII-E dan teman MWI setelah melakukan
konseling pada tanggal 19 Agustus 2019, MWI cukup banyak perubahan: keceriaan, hubangan
sosial, hasil belajar, serta peran aktifnya dalam sekolah menunjukan perubahan yang besar dari
sebelumnya. MWI juga berkomitmen untuk tetap berusaha lebih dalam mengembangkan dirinya
secara positif dan terarah. Dengan hasil observasi dan wawancara setelah konseling selesai maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa konseling Gestalt dengan teknik Kursi Kosong dapat
meningkatkan se/f esteens pada siswa WML

Kasus konseli I (COFS):

Kondisi awal konseli COFS yang memiliki se/f esteerz rendah adalah sikap konseli yang
kurang terbuka dengan teman sehingga hubungan sosial dengan teman sebaya di sekolah kurang
baik, tidak mampu menerima kekurangan yang ada pada dirinya, konseli tidak mampu menerima
kritikan buruk tentang dirinya, konseli selalu menjaga jarak dengan teman satu kelas, serta konseli
tidak nyaman ketika tampil di depan kelas. Kondisi konseli COFS disebabkan karena kondisi
fisiknya yang kurang sempurna (jari tangan kanannya hilang setelah terjadi kecelakaan). Hal
tersebut menyebabkan COFS mendapatkan perilaku buruk dari temannya R yang selalu
mengganggunya dan membuat konseli merasa tidak berharga dan tidak pantas berada di sekolah.
Dalam penerapan treatment dengan konseling Gestalt teknik kursi kosong yang menjadi #0p dog di
sini adalah R, sedangkan #nder dog adalah COFS.
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Peneliti melaksanakan koseling Gestalt dengan teknik kursi kosong. Hasilnya konseli
COFS mampu untuk mencapai perubahan yaitu COFS mampu untuk meningkatkan se/f esteen
yang ada pada dirinya. Hal tersebut ditandai dengan perubahan COFS tidak pernah lagi menjaga
jarak dengan teman di sekolah, konseli mampu berfikir positif ketika mendapatkan kritikan buruk
tentang dirinya, mampu untuk tampil dengan nyaman di depan umum tanpa merasa minder dan
percaya diri. Selain itu konseli juga mengalami peningkatan dalam bidang komunikasi dengan orang
lain, selalu percaya bahwa setiap kejadian pasti ada hikmahnya. Ketika mendapatkan tantangan
konseli selalu siap dan berani mencobanya. Peningkatan yang sangat nampak pada konseli COFS
adalah mampu untuk menerima kekurangan fisik yang ada pada dirinya. Hal tersebut nampak
ketika konseli terpilih menjadi salah satu tim tari untuk mengisi acara HUT sekolah. Tim tersebut
adalah tim terbaik yang ada di sekolah.

Setelah melaksanakan konseling COFS mampu untuk mengatasi kecemasan dan rasa takut
yang ditimbulkan dari sikap R yang selalu mengganggunya, membuat dirinya malu, takut, cemas,
dan tidak percaya dengan kemampuannya sendiri. Dengan terselesaikannya konseling maka COFS
mampu untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya yaitu menari.

Hasil wawancara dengan guru BK, wali kelas VIII-E dan teman COFS setelah melakukan
konseling pada tanggal 19 Agustus 2019, COFS cukup banyak mengalami perubahan setelah
melaksanakan konseling. Hubangan sosial, hasil belajar, serta peran aktifnya dalam sekolah di
bidang kesenian tari menunjukan perubahan yang besar dari sebelumnya. COFS juga berkomitmen
untuk tetap berusaha lebih dalam mengembangkan dirinya secara positif dan terarah. Dengan
adanya hasil observasi dan wawancara setelah konseling selesai maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa konseling Gestalt dengan teknik Kursi Kosong dapat meningkatkan se/f esteerz pada siswa
COFS.

Simpulan

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap konseli kasus I dan konseli
kasus II selama tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 27 Juli 2019, 05 Agustus 2019, serta 15
Agustus 2019 maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
self esteem adalah faktor lingkungan sekitar, faktor keadaan fisik individu, faktor penghargaan dan
penerimaan diri dari orang-orang sekitar. Dari hasil penjabaran kasus I dan kasus II, maka peneliti
menyimpulkan bahwa konseling Gestalt dapat diterapkan untuk meningkatkan se/f esteerz siswa. Hal
tersebut nampak dari hasil konseling terhadap dua siswa yaitu MWI dan COFES yang memiliki se/f
esteens rendah dapat mengalami peningkatan.
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